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Chairman Welcome Note

Welcome to Jember, a fast-growing city in the eastern part of Java. Jember is
located around 200 kilometers from Surabaya. For the seminar participants coming from
other provinces or other countries, the distance seems far because of the time needed to
transport you from Surabaya to Jember by land transportation. On this occasion, I would
like to express my thanks to all of you for your visit to the Faculty of Teacher Training and
Education, the University of Jember for joining the international seminar.

The international seminar with the central theme “Good Practices in Education
across Disciplines and Grade-Levels” has been one of the meeting agenda of the Indonesia’s
Communication Forum of Deans of State Faculty of Teacher Training and Education. This
seminar aims to explore good practices in education to be shared, such as good practice in
curriculum development, character education, school-based management, social and exact
science education, and good practice in the language and arts education. Thank God, for
about one-month period of calling for papers, writers of different backgrounds from
different parts of Indonesia have given good responses by sending their papers. On behalf
of the committee, 1 would like to extend my gratitudes to individuals, institutions, and
schools that have made contributions to the success of this international seminar either as
presenters or participants. This certainly has helped us a lot to process the completion of
the seminar proceedings.

On this fine occasion, I would like to express my deepest thanks and appreciations
to Prof Dr. HM. Furgon Hidayatullah, M.Pd, the chairman of the Indonesia’s
Communication Forum of FKIP Deans, who is also ready to be one of the keynote speakers
in this seminar. To my colleages, Prof. Muhammad Haji Salleh, Ph.D. from Malaysia as well
as Christopher Allen Woodrich from Canada, I also would like to express my sincerest
thanks and appreciations for their readiness to share their thoughts and experiences about
the education systems from different perspectives. Hopefully, they could inspire us for the
betterment of our education in our beloved country.

The success of this seminar is also supported by the leaders of the univerisy of
Jember. Therefore, I would like to thank the Rector of the Univeristy of Jember who always
supports and encourages us for the betterment of academic atmosphere through Tri-
dharma activities. In addition, 1 would like to thank the dean and the vice deans of FKIP
UNE] for their continuous supports for the success of this international seminar. Lastly, my
thanks also go to the organizing committe of the international seminar who have worked
hard and hand in hand for the success of this international seminar.

Realizing that organizing the international seminar is not an easy job, on behalf of
the committee members, ] would like to ask for apologies for any inconvenience that might
be encountered during the seminar. Have a nice seminar and enjoy your stay in Jember.

Dr. Budi Setyono, M.A.
Committee chairman
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MEMBELAJARKAN PESERTA DIDIK:
BELAJAR BAGAIMANA BELAJAR

Muiji
FKIP Universitas Jember

Abstrak: Praktiknya tidak mudah membelajarkan perilaku kepada
peserta didik, belajar bagaimana belajar. Faktanya, banyak peserta
didik setelah pembelajaran berakhir, pendidik menguji kognisi,
keterampilan, dan apresiasi terhadap materi pelajaran yang baru
dipelajari gagal menyelesaikannya dengan sempurna. Mengapakah hal
yang demikian terjadi? Faktor apakah menyebabkannya? Upaya
apakah yang perlu dilakukan untuk mengatasi permasalahan ini?
Permasalahan yang dikemukakan ini perlu mendapat perhatian serius
dari pihak-pihak tertentu yang terkait. Pihak-pihak tertentu yang terkait
ini sebut saja keluarga, sekolah (jenjang TK sampai PT), dan dinas
pendidikan tingkat daerah dan pusat. Pihak-pihak ini perlu membentuk
kerjasama yang sinergis realistis, tidak hanya sebatas lisan dan
berwujud aturan yang jelas, tegas, dan sistematis. Tujuannya agar hasil
belajar peserta didik dapat terwujud nyata benar dan diperlukan oleh
pengguna lulusan sesuai kebutuhan. Dengan demikian, lembaga
pendidikan didirikan tidak disikapi oleh kalangan masyarakat mencetak
pengangguran atau sampah masyarakat.

Kata kunci: belajar, bagaiana belajar, hasil belajar

PENDAHULUAN

Pendidik (guru/instruktur/dosen) harus memiliki kemampuan yang baik
dalam menyampaikan materi yang diajarkannya, bila tidak maka yang terjadi
adalah peserta didik akan kurang paham, tidak menyukai mata pelajaran/mata
kuliah yang dibina, bahkan pendidik sendiri sebagai pengajar tidak disukai oleh
peserta didik. Tidak pelit nilai mungkin hal yang bijak sebagai seorang pengajar
dan tentunya pendidik akan menjadi pengajar favorit di kelas. Tetapi, hal ini
tidak mendidik dan merugikan peserta didik yang dididik.

Uraian di atas membangkitkan pikiran para pendidik untuk bertindak
menciptakan perilaku peserta didik agar dirinya mampu belajar bagaimana
belajar. Pembentukan perilaku ini bermanfaat untuk mencegah terjadinya
kegagalan belajar dan dampak yang diakibatkan karena ketidakberhasilan
belajar peserta didik. Harapannya dengan terbentuknya perilaku peserta didik
mampu belajar bagaimana belajar dapat membuahkan hasil diri peserta didik
dapat hidup mandiri dan dapat hidup bersaing mengahadapi berbagai
tantangan hidup yang terjadi dalam kehidupan masyarakat dari waktu ke waktu.
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meliputi mengamati, menanya, menalar, mengasosiasi, mengomunikasi-
kan/6M). it

Kemasan barang dagangan yang dimaksud pada pertanyaan ketiga
adalah kemasan materi yang disampaikan pendidik apakah telah
menyesuaikan dengan kurikulum yang sedang berlaku. Dapat diartikan, apakah
metode mengajar (teknik/cara/strategi) yang pendidik pilih  untuk
menyampaikan materi dapat membuat peserta didik antusias untuk
mendengarkan, memperhatikan, dan tertarik terhadap pelajaran yang dipelajari.

Tindakan yang dapat dilakukan pendidik untuk mencapai ke arah ini
dapat berupa, misalnya, pendidik bertanya kepada rencana kegiatan
pembelajaran yang telah diprogram, seperti seberapa sering pendidik
melemparkan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya dan berdiskusi,
seberapa sering pendidik melontarkan joke-joke segar namun mendidik.
Apabila diketahui pendidik kekurangannya terletak di sini, pendidik wajib
memberikan catatan dan mencarikan solusinya. Solusi yang ditemukan dapat
saja berupa memilih metode belajar yang simpel untuk peserta didik, namun
mudah diingat. Metode belajar ini apabila dipatenkan dan dijual, harganya akan
menjadi tak ternilai. -

Pertanyaan keempat adalah apakah isi buku yang dibutuhkan terkait
erat dengan kebutuhan peserta didik dalam kehidupan sehari-hari? Artinya,
pendidik harus pandai memilih sumber belajar yang up to date. Tindakan ini
dilakukan untuk mewujudkan tujuan pembelajaran yang menyatakan maten
pelajaran yang dipelajari di sekolah terjadi benar di lingkungan sekitar peserta
didik dimana ia tinggal atau berada. Terealisasinya tujuan pembelajaran dapat
dijadikan indikasi bahwa materi pelajaran yang dipelajari peserta didik
bermanfaat baginya . Dengan demikian, peserta didik dapat menebak apa yang
mereka kerjakan dan dapatkan di sekolah dapat menjadi bekal untuk mampu
hidup mandiri di kelak kemudian hari setelah dirinya dinyatakan tamat atau
lulus sekolah.

Pertanyaan terakhir, kelima adalah pendidik harus dapat mengecek
apakah buku yang kini tersedia di perpustakaan sekolah layak digunakan untuk
sumber belajar ataukah tidak? Apakah materi tersebut sesuai dengan
kurikulum, apakah tidak ada kesalahan konsep ketika materi itu disampaikan,
dan apakah mutu materi- yang disampaikan selevel dengan mutu materi yang
disampaikan di sekolah lain. Hal seperti ini tidak mungkin dapat dilakukan oleh
pendidik yang hanya asal mengajar saja. Butuh kelegawaan untuk menyadani
bahwa tugas pendidik bukan hanya sekedar beli buku semberangan, asalkan
lebel kulit sampul tertulis kurikulum baru (misalnya Kurikulum 2013), namun
pendidik juga harus mempertanggungjawabkan bahwa isi buku yang telah
dibelinya benar cocok kebutuhan dan up to date untuk dipelajari di saat
kurikurikulum yang diberlakukan disosialisasikan di sekolah-sekolah.
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DAMPAK KEGAGALAN BELAJAR

Ketika peserta didik melakukan kegiatan belajar, mereka tidak dapat
menyerap apa yang-dipelajarinya. Mereka senantiasa menemukan rintangan
atau hambatan yang akan mempengaruhi prestasi yang dicapai peseta didik.
Penyebab kesulitan belajar pada dasarnya ada dua macam, yaitu faktor intern
(faktor yang berasal dari diri peserta didik) dan faktor ekstern (faktor yang
berasal dari luar diri peserta didik). Faktor intern meliputi keadaan fisik,
keadaan emosi, gangguanpsikis, intelegensi bakat khusus dan perhatian.
Faktor ekstern meliputi keadaan keluarga, sekolah, dan masyarakat.

Keberhasilan melaksanakan suatu tugas merupakan damba‘an setiap
orang. Berhasil berarti terwujudnya harapan. Hal ini juga menyangkut segi
efisiensi, rasa percaya diri, ataupun prestise. Keberhasilan jika terjadi pada
tugas atau aktivitas yang berskala besar, rasa dan semangat tinggi untuk
berbuat yang lebih tentu akan terjadi pada diri peserta didik. Perlu disadari
bahwa pada dasarnya setiap tugas atau aktivitas selalu berakhir pada dua
kemungkinan : berhasil atau gagal.

Belajar merupakan tugas utama peserta didik, di samping tugas-tugas
yang lain. Keberhasilan dalam belajar bukan hanya diharapkan oleh peserta
didik yang bersangkutan, tetapi juga oleh orang tua, guru, dan masyarakat.
Tentu saja yang diharapkan bukan hanya berhasil, tetapi berhasil secara
optimal. Untuk itu diperiukan persyaratan yang memadai, yaitu persyaratan
psikologis, biologis, material, dan lingkungan sosial yang kondusif.

Keberhasilan merupakan damba‘an setiap orang, tetapi kegagalan yang
terjadi pada diri setiap orang merupakan hambatan. Wujud ketidakberhasilan
peserta didik dalam belajar, misalnya: memperoleh nilai jelek untuk sebagian
atau seluruh mata pelajaran, tidak naik kelas, putus sekolah (dropout), dan
tidak lulus ujian akhir. Kegagalan dalam belajar sebagaimana dicontohkan ini
menunjukkan ada halangan yang berupa rugi waktu, tenaga, dan biaya. Yang
penting diperhitungkan adanya kejadian ini adalah dampak kegagalan belajar
pada rasa percaya diri. Kerugian tersebut bukan hanya dirasakan oleh yang
bersangkutan, tetapi juga oleh keluarga dan lembaga pendidikan. Oleh karena
itu, mencegah atau setidak-tidaknya meminimalkan, dan juga memecahkan
kesulitan belajar melalui diagnosis kesulitan belajar peserta didik merupakan
kegiatanyang perlu dilaksanakan.

Pada kenyataannya banyak peserta didik yang menunjukan tidak dapat
mencapai hasil belajar sebagaimana yang diharapakan oleh para pendidiknya.
Dalam proses belajar mengajar pendidik sering menghadapi masalah adanya
peserta didik yang tidak dapat mengikuti pelajaran dengan lancar, ada peserta
didik yang memperoleh prestasi belajar yang rendah, meskipun telah
diusahakan untuk belajar dengan sebaik-baiknya, dan lain sebagainya. Dengan
kata lain, pendidik sering menghadapi dan menemukan peserta didik yang
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mengalami kesulitan dalam belajar. Manusia selalu dan senantiasa belajar
kapanpun dan dimanapun dia berada. Oleh karena itu, perlu diketahui tentang
faktor-faktor yang mendukung peroses belajar dan kegagalan belajar
(Purwanto, 1985:79). Dikutip dari web alamat
http://www.scribd.com/doc/117657382/MAKALAH-KEGAGALAN-DALAM-
BELAJAR/ diakses sabtu, 30 nopember 2013

Berbagai macam faktor penunjang kegagalan belajar pada diri peserta
didik, diantaranya adalah:
1. Bertambahnya usia

Seiring dengan bertambahnya usia, peserta didik mempunyai pola piks
yang berkembang, pola pikir yang labil dan stabil, beruntung bagi mereka yang
mempunyai pola pikir stabil, mereka dapat mengontrol keadaan mereka, tetagi
bagi mereka yang mempunyai pola pikir labil, mereka tidak dapat mengonisall
pola pikir mereka yang masih berkembang, sehingga mereka tidak daga
membekadakan antara yang salah dengan yang benar.
2. Tumbuhnya rasa suka dan cinta

Seiring dengan bertambahnya usia, timbul secara perlahan rasa suk=
dan tertarik kepada lawan jenis, diawali dengan rsa ingin melihaimya
mendekatinya, dan lama-lama ingin bersama dengannya. Apabila rasa =
berkembang tanpa bimbingan yang jelas dari orang tua, maka mereka dzpa
terganggu ketika sedang mengikuti pelajaran, sebab mereka selalu terings
kepada lawan jenisnya itu, pikiran itu mengganggu konsentrasi belajarm=
mereka tidak fokus akan pelajaran yang disampaikan oleh guru mereka, karess
pikiran mereka telah terbagi antara pelajaran dengan perhatian terhadap lzwas
jenisnya.
3. Coba-coba

Faktor ini yang perlu diwaspadai dan mendapat perhatian lebih ===
orang tua, karena faktor ini dapat bersifat positif ataupun negatif. Positine
adalah apabila mereka mencoba sesuatu hal yang baru dengan cara yang o2
misalnya mencoba belajar bermain musik secara otodidak, belajar bersa=s
teman-teman secara berkelompok, dan masih banyak yang lainnya. Tet=a
negatifnya adalah apabila mereka mencoba melakukan hal baru i=—g=
didampingi dengan ilmu yang pasti, misalnya mengikuti teman-teman y=ss
bolos sekolah dengan alasan ingin dianggap gaul, berkelahi karena =aw
dianggap hebat dan kuat, dan masih banyak lainnya.
4. Lingkungan

Faktor lingkungan sangat berpengaruh kepada sukses atau t
peserta dalam belajar. Lingkungan keluarga adalah lingkungan ier
mereka, apabila mereka mempunyai motivasi belajar yang tinggi, ==a
keluarga tidak mendukungnya, maka efeknya adalah menjadi berkurzngms
semangat belajar, dapat saja mengakibatkan malas untuk belajar ke=ua
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| ~pabila peserta didik telah mendapat motivasi darj keluarga untuk belajar,
! Etapi lingkungan sekitar tidak mendukung, maka kegiatan belajar mereka akan
Erhambat, misalnya mereka yang telah diajarkan tata krama oleh keluarga,
Etapi di lingkungan sekitarnya tidak mendukung tata karma yang telah
aterapkan oleh keluarga |, seperti berbicara kasar, tidak menghargai sesama
=iangga, selalu mengajak bermain saat mereka akan memulai belajar,
s=hingga konsentrasi mereka terganggu saat terjun ke lingkungan sekitarnya.
~ngkungan sekolah adalah lingkungan yang di dalamnya berisi beragam
sarakter setiap orangyang berkumpul menjadi satuy. Ada karakter yang
=endukung dalam proses belajar mengajar, bahkan ada juga yang sengaja
wenghambat proses belajar mengajar, misalnya guru menyuruh para siswa
wntuk belajar dan mengerjakan tugas selama guru itu rapat, tetapi siswa yang
&0 justru mengajak untuk jajan ke kantin, belanja ke supermarket, menjahili

Eman-teman yang lain, sehingga proses pembelajaran mereka terhambat.
5. Faktor Diri Pribadi

Sukses atau tidaknya peserta didik dalam
abadi mereka, karena apabila
'=iangga, teman bahkan pacar kala
mzlasan dalam menuntut ilmu, mak

belajar tergantung pada diri
lingkungan telah mendukung, keluarga,
u ada, tetapi mereka itu sendiri bermalas-

a masukan dari sudut manapun tidak akan
serdampak besar terhadap sukses atay tidaknya studi mereka., Potensi pada

= pribadi adalah faktor yang penting dalam penentuan sukses atau tidaknya
eserta didik meraih prestasi belajar. Sebagai peserta didik yang nantinya akan
menjadi orang tua, harus dapat memanfaatkan potensi, dukungan, dan
;Jni"r.gkungan yang ada, agar dapat meraih prestasi yang setinggi-tingginya dan
aremuaskan, sehingga tidak akan menyesal nantinya. (Fififakholig, 2010).
Sebenarnya diketahui banyak penyebab kegagalan belajar, menurut
penulis kegagalan belajar dapat disebabkan oleh (i) tidak menyukai pelajaran
Ertentu yang dinilai sulit, (i) merasa dirinya serba bisa, (iii) tidak menyukai
pendidik pada mata pelajaran tertentu, (iv) sikap pendidik yang merasa dirinya
z=ing benar, (v) pendidik tidak menghargai jerih payah peserta didik, (vi)
endidik yang suka bersikap kasar kepada peserta didik, dan (v) keberhasilan
wontek saat ujian berlangsung sebagai harapan besar. Beberapa tindakan ini
‘mumpai penulis selama peserta didik belajar di sekolah/kuliah.
Mengatasi Kegagalan Belajar
Ada tiga bekal yang perlu dimiliki pendidik untuk dapat menjadi seorang
=ndidik yang baik. Tiga hal ini penting dimiliki pendidik, karena bekal ini akan
menjadi seorang pendidik mampu mengantarkan dirinya mendapatkan
uksesan dalam proses pengajarannya. Tiga bekal yang dimaksudkan, yaitu:
kompetensi yang cukup (2) kreatifitas yang memadai sehingga gaya
gajarnya bervariasi, dan (3) memiliki sifat ikhlas dan mau mendoakan
ksesan pada peserta didik (Pusat Bahasa Al-Azhar, 2013).
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Seorang pendidik tidak harus seseorang yang cerdas, brillian, dan
mampu menguasai seluk - beluk keilmuannya sampai detail. Misalnya, untuk
menjadi guru Bahasa Indonesia seseorang tidak harus mengetahui segala
kosakata yang ada di Kamus Besar Bahasa Indonesia. Demikian juga guma
Matematika. Mereka tidak harus hafal semua rumus-rumus matematika.
Idealnya, menjadi pendidik harus handal atas kemampuan, keterampilan, dam
apresiasi mata pelajaran yang mereka tekuni. Namun secara umum, menjadi
pendidik tidaklah butuh hal yang terlalu menakjubkan seperti yang telah
disebutkan. Syarat tersebut cukuplah mudah. Mereka harus memikki
kompetensi yang cukup yang berhubungan dengan keilmuannya dan yang
berhubungan dengan dunia pendidikan. Andaikata seseorang telah paham in
dari keilmuannya dan mampu menerapkan inti keilmuan tersebut untuk
memecahkan banyak sekali soal yang berhubungan dengan keilmuannya,
inipun sudah cukup. Apalagi orang tersebut paham dasar-dasar pendidikan,
yaitu tentang perangkat pengajaran seperti kurikulum, silabus, dan rencana
pengajaran, ataupun tentang metode pembelajaran seperti CTL, Cooperative
Learning hingga Quantum, maka semua itu sangat menunjang.

Seorang pendidik juga harus memiliki jiwa kreatifitas yang tinggi, karena
jiwa kreatifitas disini akan mendorong dia untuk menemukan berbagai model
pembelajaran baru yang cocok diterapkan di kelasnya. Dari jiwa ini ia akam
mampu menemukan berbagai macam problem solving yand berhubungam
dengan permasalahan peserta didik ketika berada di kelas, di sekolah, maupum
di luar sekolah. Kreatifitas ini akan membuat pendidik mampu menemukam
cara mengajar yang baik, cara membuka kelas yang elegan, cara membusat
dan melakukan assesmen yang praktis, cara memberikan tugas yang menask
namun tidak memberatkan, cara memimpin diskusi di kelas dan membuak
peserta didik aktif menyampaikan ide mereka, cara memberikan reinforcemen
pada peserta didik, cara memberikan hukuman yang bijak dan banyak lagi
lainnya. Kreatifitas yang dimiliki seorang pendidik akan membuat dirinya
menjadi terlihat beda diantara pendidik yang lain, dan inilah yang akam
membuat peserta didik selalu rindu untuk berjumpa dengan mata pelajarannya

Terakhir dari bekal yang harus dimiliki pendidik adalah sifat ikhlas. Sit
ikhlas yang kini jarang dimiliki pendidik dewasa ini. Ketika paham kapitalisms
laku keras, maka dunia pendidikan terkena imbasnya. Demikian juga pendidik.
Banyak sekali jiwa pendidik mulai terpengaruh paham ini sehinga niat mereka
mengajar menjadi tidak tulus. Banyak diantara mereka merasa apa yang
mereka sampaikan tidaklah setimpal dengan gaji yang mereka terima,
sehingga akibatnya ketika mereka berada di kelas mereka tidak berbualt
sesuatu yang setulus hati. Misalnya, mereka menyampaikan materi, tetapi tidak
dengan sepenuhnya. Tujuannya adalah agar sebagian dari materi ini dapat
mereka sampaikan di les. Dengan memberikan les, mereka dapat tambaham
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penghasilan. Perubahan paradigma ini jelas meresahkan. Adanya perubahan
ini, kualitas pembelajaran menjadi berkurang. Semangat dan motivasi kelas
juga melemah. Ini semua terjadi, karena pendidik melupakan aspek yang
penting dalam hidup mereka yaitu aspek ikhlas. Andaikata pendidik ikhlas
mengajar, maka keikhlasan ini akan memberikan semangat yang tanpa batas
pada pendidik untuk berusaha keras membuat peserta didik mereka paham
akan materi yang disampaikan. Semangat keikhlasan ini akan mampu
meluluhkan hati dan jiwa keras peserta didik mereka. Apalagi jika ditambah
dengan kemauan pendidik untuk mendoakan peserta didik mereka untuk
sukses, maka aspek spiritual ini menjadi penyempurna kelebihan pendidik.
Pendidik akan terlihat bercahaya dan berwibawa.

7. Hasil Belajar Berkualitas

Secara yuridis formal, kebijakan keberhasilan program pendidikan telah
ditetapkan dalam UU Guru dan Dosen Pasal 10. UU Guru dan Dosen Pasal 10
menetapkan kebijakan bahwa kegiatan belajar mengajar akan berkualitas
apabila didukung oleh pendidik yang memiliki kompetensi professional,
pedagogik, kepribadian, dan sosial yang memadai. Selain itu, keberhasilan
program pendidikan juga sangat ditentukan oleh ketersediaan sarana dan
prasarana pembelajaran yang berkualitas. Dikatakan demikian, karena hal itu
dapat membuat aktivitas dan kreativitas pendidik dan peserta didik dalam
proses belajar mengajar berjalan sesuai kebutuhan yang diprogram pada
tujuan pembelajaran.

Kualitas pembelajaran juga dapat maksimal jika didukung oleh pendidik
dan peserta didik yang berkualitas. Pendidik yang berkualitas memungkinkan
memiliki kinerja yang baik. Peserta didik yang berkualitas (cerdas, memiliki
motivasi belajar yang tinggi dan sikap positif dalam belajar, memungkinan ia
memiliki perilaku yang positif dalam kegiatan belajar).

Interaksi belajar mengajar antara pendidik dan peserta didik yang positif
akan mewujudkan budaya kelas yang positif dan impresif atau iklim kelas
(classroom climate) yang mendukung untuk proses belajar peserta didik.
Dengan demikian, seluruh pendukung kegiatan belajar mengajar harus tersedia
sebagaimana dikatakan Cox (2006: 8) bahwa: "the quality of an instructional
program is comparised of three elements, materials (andequipment), activities,
and people”. Secara garis besar, terdapat dua variabel yang dapat
mempengaruhi keberhasilan belajar peserta didik, yakni (i) ketersediaan dan
dukungan input dan (ii) kualitas proses pembelajaran. Input terdiri dari peserta
didik, pendidik, dan sarana prasarana pembelajaran yang ada. Kualitas
pembelajaran merupakan ukuran yang menunjukkan seberapa tinggi kualitas
interaksi pendidik dengan peserta didik dalam proses pembelajaran dalam
rangka pencapaian tujuan tertentu. Kegiatan belajar mengajar tersebut
dilaksanakan dalam suasana tertentu dengan dukungan sarana dan prasarana

FKIP of Jember University | International Seminar _




pembelajaran tertentu pula. Oleh karena itu, keberhasilan proses pembelajaran
sangat tergantung pada~ pendidik, peserta didik, sarana pembelajaran,
lingkungan kelas, dan budaya kelas.

Semua indikator tersebut di atas harus saling mendukung dalam
sebuah sistem kegiatan

pembelajaran yang berkualitas. Untuk mengetahui tingkat kualitas
pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar, maka perlu diketahui dan
dirumuskan indikator-indikator

kualitas pembelajaran. Morrison, Mokashi & Cotter (2006: 4-21) dalam
risetnya telah merumuskan 10 indikator kualitas pembelajaran. Kesepuluh
indikator kualitas pembelajaran meliputi: 1) Rich and stimulating physical
environment, 2) Classroom climate condusive to learning, 3) Clear and high
expectation for all student, 4) Coherent, focused instruction, 5)Thoughtful
discourse, 6) Authentic learning, 7) Regular diagnostic assessment for learning,
8) Reading and writing as essential activities, 9) Mathematical reasoning; 10)
Effective use of technology (Widyoko, 2007).

Berdasarkan pemahaman penulis, kualitas pembelajaran berdasarkan
pendapat di atas dikatakan baik, apabila 1) lingkungan fisik mampu
menumbuhkan semangat peserta didik untuk belajar, 2) iklim kelas kondusif
untuk belajar, 3) pendidik menyampaikan pelajaran dengan jelas dan semua
peserta didik mempunyai keinginan untuk berhasil, 4) pendidik menyampaikan
pelajaran secara sistematis dan terfokus, 5) pendidik menyajikan maten
dengan bijaksana, 6) pembelajaran bersifat riil (autentik dengan permasalahan
yang dihadapi masyarakat dan peserta didik), 7) ada penilaian diagnostik yang
dilakukan secara periodik, 8) membaca dan menulis sebagai kegiatan yang
esensial dalam pembelajaran, 9) menggunakan pertimbangan yang rasional
dalam memecahkan masalah, dan 10) menggunakan teknologi pembelajaran,
baik untuk mengajar maupun kegiatan belajar peserta didik.

Temuan hasil riset Morrison, Mokashi & Cotter (2006: 4-21) patut
diperhitungkan, meskipun fakta di lapangan menimbulkan banyak pertanyaan
yang dilontarkan oleh pihak-pihak tertentu yang terkait dengan bidangnya.
Sehubungan itu, jika sekolah bertujuan meningkatkan mutu pendidikan yang
berkualitas tidak ada salahnya apabila lembaga terakait terus dan selals
intropeksi terhadap berbagai kebutuhan sekolah dan segera mungkin
mengatasi kendala yang dihadapi dengan penuh perhatian disertai perilaku
yang jujur, disiplin, dan penuh tanggung jawab. Dikatakan demikian, karena (i)
diketahui penyelenggara penjamin mutu pendidikan yang ditugasi ada yang
berpilaku tidak jujur, disiplin, dan penuh tanggung jawab, dan (i) mutu
pendidikan yang berkualitas akan membawa dampak positif terhadap din
peserta didik khususnya, pengguna lulusan pada umumnya, dan tidak
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menumpuk sampah yang merugikan bagi semua kalangan, baik keluarga,
masyarakat, dan negara.
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